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ABSTRAK 
 

Skripsi yang berjudul “Pengaruh Fraud Hexagon Dalam Mendeteksi 
Kecurangan Laporan Keuangan Dengan Kebijakan Anti Korupsi Sebagai Variabel 
Moderasi (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022)” bertujuan untuk menguji serta membuktikan 
pengaruh fraud hexagon serta membuktikan kebijakan anti korupsi dalam memoderasi 
hubungan capability dan opportunity terhadap pendeteksian kecurangan laporan 
keuangan.  

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 
pengambilan sampel yaitu purposive sampling yang menghasilkan total sampel 
penelitian sebanyak 29 perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2020-2022 dengan 74 data pengamatan. Selain itu penelitian ini juga 
menggunakan metode penelitian normatif dengan pendekatan perundang-undangan. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik dan uji 
persamaan regresi linier berganda.  

Pada penelitian ini diperoleh hasil yang membuktikan bahwa variabel capability 
dengan proksi director change dan variabel opportunity dengan proksi ineffective 
monitoring memiliki pengaruh signifikan positif pada pendeteksian kecurangan 
laporan keuangan. Sedangkan, variabel stimulus dengan proksi financial stability, 
variabel rationalization dengan proksi audit opinion, variabel ego dengan proksi 
frequent number of CEO’s picture, dan variabel collusion dengan proksi stated owned 
enterprises tidak memiliki pengaruh pada pendeteksian kecurangan laporan keuangan, 
serta sanksi tegas berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2001 dan prosedur 
kebijakan anti korupsi yang efektif dapat memperlemah hubungan capability dan 
opportunity terhadap pendeteksian kecurangan laporan keuangan. 

Disarankan pada penelitian selanjutnya untuk dan memperluas sampel penelitian, 
serta menggunakan pengukuran lain pada variabel stimulus, rationalization, ego, dan 
collusion untuk memperoleh hasil penelitian yang berpengaruh atau lebih akurat pada 
pendeteksian kecurangan laporan keuangan.  

Kata kunci: Kecurangan Laporan Keuangan, Fraud Hexagon, Kebijakan Anti 
Korupsi 
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ABSTRACT 
 

The thesis titled "Pengaruh Fraud Hexagon Dalam Mendeteksi Kecurangan 
Laporan Keuangan Dengan Kebijakan Anti Korupsi Sebagai Variabel Moderasi (Studi 
Empiris Pada Perusahaan Sektor Infrastruktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2020-2022)" is research aims to determine the effect of fraud hexagon 
and prove that anti-corruption policies moderate the effect between capability and 
opportunity in detecting financial statement fraud.  

The research methodology uses a quantitative approach with purposive sampling 
technique, resulting in a total sample of 29 infrastructure companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2020-2022 with 74 observation data. This research also 
uses normative research methods with a statute approach. Hypothesis testing in this 
research utilizes classical assumption tests and multiple linear regression. 

The results of this study indicate that the capability variable with director change 
proxy and the opportunity variable with ineffective monitoring proxy have a significant 
positive effect on detecting financial statement fraud. Meanwhile, the stimulus variable 
with financial stability proxy, rationalization variable with audit opinion proxy, ego 
variable with frequent number of CEO's picture proxy, and collusion variable with 
state owned enterprises proxy have no effect in detecting financial statement fraud. 
And punishment based on Law No. 20 of 2001 and effective anti-corruption policy 
procedures can weaken the effect between capability and opportunity in detecting 
fraudulent financial statements. 

Recommended for future research to expand the research sample, use different 
measurements for stimulus, rationalizatin, ego, and collusion variable to obtain more 
accurate research results in detecting financial statement fraud.  

 

Keywords: Financial Statement Fraud, Fraud Hexagon, Anti-Corruption Policy 
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